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Abstract

This study analyzes the effect of capital structure, audit committee, leverage, and CSR on company
performance using data from 611 IDX issuers for the period 2021-2023 through purposive
sampling and multiple regression techniques. The results show that CSR has a positive impact,
while high leverage has a negative impact on performance. The effectiveness of the audit
committee and optimal capital structure have also been shown to play an important role in
improving performance, providing strategic insights for corporate governance practices and
financial decisions.

Keyword: Audit committee; capital structure; corporate social responsibility; firm performance;
leverage.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur modal, komite audit, leverage, dan CSR terhadap
kinerja perusahaan dengan menggunakan data 611 emiten BEI periode 2021-2023 melalui teknik
purposive sampling dan regresi berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa CSR berdampak positif,
sedangkan leverage tinggi berdampak negatif pada kinerja. Efektivitas komite audit dan struktur
modal yang optimal juga terbukti berperan penting dalam peningkatan kinerja, memberikan
wawasan strategis bagi praktik tata kelola dan keputusan keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Komite audit; struktur modal; tanggung jawab sosial perusahaan; kinerja
perusahaan; leverage.
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Dalam era globalisasi yang kompetitif, bisnis dituntut tak hanya mengejar keuntungan,
tetapi juga peduli pada isu sosial dan lingkungan. CSR, bersama struktur modal, komite audit, dan
leverage, menjadi faktor strategis yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Namun,
efektivitas masing-masing faktor tersebut masih menjadi perdebatan dalam kaitannya dengan
peningkatan kinerja perusahaan. Salah satu kasus yang mencerminkan pentingnya isu-isu ini
adalah PT Garuda Indonesia Tbk, yang mengalami kerugian signifikan pada tahun 2019 sebagai
akibat dari tingginya beban operasional dan struktur utang yang berlebihan. Selain itu, lemahnya
fungsi pengawasan oleh komite audit turut berkontribusi terhadap penurunan performa
perusahaan, mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut memang memiliki dampak nyata
dan layak untuk diteliti lebih lanjut (Chandrayanti et al., 2022).

CSR dianggap memiliki kekuatan untuk meningkatkan persepsi publik terhadap suatu
perusahaan dan menumbuhkan loyalitas pelanggan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja keuangan. Sebaliknya, /everage yang berlebihan dapat menimbulkan tekanan keuangan
dan memperbesar risiko kegagalan, sehingga menurunkan tingkat profitabilitas. Komite audit
berperan krusial dalam menjaga kualitas tata kelola dan keandalan laporan keuangan. Sementara
itu, struktur modal yang optimal dinilai investor dan pemangku kepentingan dapat menekan biaya
modal serta meningkatkan nilai perusahaan (Linqing 2021).

Penelitian ini mengintegrasikan keempat variabel tersebut untuk memberikan pandangan
yang lebih menyeluruh terkait determinan kinerja perusahaan di Indonesia. Berbeda dari studi
sebelumnya yang cenderung mengkaji variabel-variabel tersebut secara terpisah, penelitian ini
bertujuan menyajikan pendekatan yang lebih terpadu dengan menganalisis bagaimana interaksi
antar faktor tersebut memengaruhi performa perusahaan secara simultan. Tujuan dari pendekatan
ini adalah untuk memperbaiki daya saing dan kinerja bisnis secara umum. Hal ini dilakukan
dengan memanfaatkan hasil penelitian agar dapat merancang kebijakan perusahaan yang lebih
strategis dan berkelanjutan. Fokus utama ada pada pengelolaan sumber daya, tata kelola, dan
proses pengambilan keputusan finansial (Jurnal dan Mea, 2022).

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini mengangkat judul "Pengaruh Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan, Leverage, Komite Audit, dan Struktur Modal terhadap Kinerja
Perusahaan di Indonesia."

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Stakeholder

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan meluas
beyond pemegang saham, mencakup karyawan, konsumen, masyarakat, dan pemerintah yang
terlibat atau terdampak oleh aktivitas perusahaan (Harrison, 2019). Pendekatan ini mendorong
transparansi, praktik etis, dan tanggung jawab sosial untuk menciptakan nilai berkelanjutan dan
mengurangi potensi konflik (Freeman, 2018). Hubungan positif dengan pemangku kepentingan
juga dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif dan meningkatkan reputasi serta kinerja
perusahaan dalam jangka panjang (Barney, 2018).

Penelitian ini memanfaatkan teori stakeholder sebagai landasan untuk memahami
bagaimana CSR berkontribusi dalam peningkatan kinerja perusahaan. Pelaksanaan program CSR
yang efektif mampu memperkuat hubungan perusahaan dengan berbagai kelompok kepentingan
seperti masyarakat, konsumen, dan tenaga kerja. Hubungan yang baik ini dapat meningkatkan citra
positif perusahaan di kalangan masyarakat, membangun kepercayaan, dan mendorong kesetiaan
pelanggan, yang semua ini akan memberi efek baik pada kinerja bisnis secara keseluruhan (Wei,
2023).
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Teori Agensi

Teori agensi menyoroti potensi konflik yang dapat muncul antara manajemen (agen) dan
pemilik perusahaan (prinsipal). Dalam hal ini, manajer biasanya cenderung membuat keputusan
yang lebih menguntungkan bagi diri mereka sendiri daripada untuk kepentingan para pemegang
saham. Untuk meminimalkan ketidakseimbangan ini, diperlukan penerapan mekanisme tata kelola
perusahaan yang efektif. Salah satu bentuk pengawasan tersebut dapat dilakukan melalui peran
aktif komite audit yang independen serta keterlibatan kreditor dalam mengawasi kebijakan
keuangan perusahaan, sehingga tercipta transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan
keputusan. (Alim & Destriana, 2019). Leverage berperan sebagai salah satu alat pengendalian
eksternal yang mampu mendorong disiplin manajerial melalui tekanan dari pihak pemberi
pinjaman, sehingga keputusan yang diambil lebih berhati-hati dan efisien. Di sisi lain, komite audit
memiliki tanggung jawab penting dalam menjamin keandalan, keterbukaan, dan akuntabilitas
laporan keuangan perusahaan, serta memastikan bahwa proses pelaporan mematuhi tata kelola
yang baik (Mukti, 2022). Memiliki struktur modal yang optimal juga dapat mengurangi biaya
keagenan dan mendorong peningkatan kinerja perusahaan (Ahmed & Nugraha, 2023). Penelitian
ini menggabungkan teori agensi dan teori pemangku kepentingan sebagai landasan konseptual
untuk menganalisis dampak CSR, penggunaan utang, komite audit, serta struktur modal terhadap
performa perusahaan. Pendekatan teoritis ganda ini memberikan sudut pandang yang lebih luas
dan mendalam dalam memahami peran masing-masing variabel dalam mendorong peningkatan
transparansi, penguatan tata kelola perusahaan, serta pembangunan hubungan yang konstruktif dan
berkelanjutan antara perusahaan dan seluruh pihak yang berkepentingan terhadap operasionalnya.
(Yassin, 2021).

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) terhadap Kinerja Perusahaan

Dengan menjalankan CSR, perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga
berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan pelestarian lingkungan (Kartini et al., 2022). Mengacu
pada perspektif teori pemangku kepentingan (stakeholder), CSR tidak semata-mata difokuskan
untuk memenuhi kepentingan para pemegang saham, melainkan juga mencakup seluruh elemen
yang terlibat dan terdampak oleh aktivitas perusahaan, seperti komunitas masyarakat, tenaga kerja,
serta mitra pemasok. Reputasi dan citra perusahaan di mata publik dan pasar dapat ditingkatkan
dengan menerapkan CSR secara terstruktur dan berkelanjutan yang dapat meningkatkan interaksi
perusahaan dengan para pemangku kepentingan pada tingkat emosional dan professional (Godam
et al., 2019).

Banyak studi telah membuktikan bahwa CSR memberikan dampak yang baik untuk kinerja
bisnis. (Muhammad et al., 2023) menyatakan bahwa pengungkapan CSR membantu meningkatkan
Return on Assets (ROA) dengan cara meningkatkan loyalitas dari pelanggan dan produktivitas
tenaga kerja. Selain itu CSR mampu menarik minat investor yang memperhatikan aspek
keberlanjutan (Nur, 2021). Hal ini dipertegas oleh Cader et al (2022) bahwa CSR berkontribusi
terhadap profitabilitas dan keunggulan kompetitif perusahaan.

Penelitian terbaru menegaskan bahwa penerapan CSR yang berkelanjutan dapat
menciptakan nilai jangka panjang dan mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan
(Amoako, 2021). Saat ini, CSR telah berkembang menjadi strategi bisnis yang berperan dalam
pengelolaan risiko dan penguatan relasi dengan pemangku kepentingan. Karena itu, penelitian ini
mengusulkan hipotesis bahwa CSR berpenngaruh positif terhadap kinerja perusahaan,

Hi: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Perusahaan

Studi empiris mengungkapkan bahwa leverage yang tinggi cenderung menekan

profitabilitas akibat beban bunga, meningkatnya risiko keuangan, dan potensi konflik antara
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manajemen dan kreditur (Parashtiwi et al., 2023). Selain itu, beban utang yang tinggi dapat
mengurangi kemampuan perusahaan untuk secara leluasa memanfaatkan peluang investasi yang
potensial menguntungkan (Kolamban et al., 2020). Beberapa studi terdahulu juga menunjukkan
bahwa tingkat leverage yang terlalu tinggi dapat memperbesar kemungkinan terjadinya
kebangkrutan dan menurunkan tingkat kepercayaan dari para investor, khususnya ketika
perusahaan menghadapi ketidakpastian atau tekanan dalam kondisi ekonomi yang fluktuatif.
Beban utang yang berlebihan sering kali mengakibatkan peningkatan risiko keuangan, yang
menimbulkan pertanyaan tentang kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka
panjangnya (Nailufar, 2025). Oleh karena itu, leverage memiliki dampak yang besar dan
merugikan pada kinerja bisnis.

Ha: Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan

Komite audit berperan dalam mengawasi pelaporan keuangan, menilai efektivitas
pengendalian internal, dan memantau audit eksternal. Peran ini berkontribusi langsung dalam
mendorong transparansi dan akuntabilitas manajemen, serta membangun kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap integritas dan kredibilitas perusahaan. (Mohammed, 2022). Merujuk pada
perspektif teori pemangku kepentingan, keberhasilan fungsi komite audit berkontribusi dalam
menjaga keseimbangan antara berbagai kepentingan pihak yang terkait dengan perusahaan. Hal
ini dicapai melalui pengawasan terhadap penyajian informasi keuangan yang akurat dan
terpercaya, serta penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang transparan, akuntabel, dan
berintegritas, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap
perusahaan (Harrison, 2019). Sejumlah studi empiris mengungkapkan bahwa berbagai
karakteristik komite audit termasuk tingkat independensi, kompetensi profesional, jumlah
anggota, dan faktor lainnya memiliki kontribusi signifikan dalam mendukung peningkatan kinerja
perusahaan. Selain itu, intensitas atau frekuensi rapat yang dilakukan oleh komite audit terbukti
berdampak positif terhadap pencapaian kinerja keuangan, karena mencerminkan tingkat
pengawasan dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pengendalian internal dan pelaporan
keuangan (Leng, 2023).

Sejumlah studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberadaan komite audit yang
menjalankan fungsinya secara optimal mampu meningkatkan mutu pelaporan keuangan,
meminimalisir potensi terjadinya manipulasi atau kecurangan, serta memperkuat tingkat
kepercayaan dari para investor. Dampak positif dari pengawasan yang kuat ini tercermin dalam
peningkatan profitabilitas perusahaan dan pertumbuhan nilai perusahaan di pasar, karena
terciptanya persepsi yang lebih baik terhadap integritas dan kredibilitas manajemen (Park, 2022).
Oleh karena itu, kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh efektivitas komite audit.

Hs: Komite Audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Perusahaan

Menurut perspektif teori agensi, pemanfaatan utang dalam struktur keuangan perusahaan
dapat berfungsi sebagai alat kontrol eksternal yang mendorong manajemen untuk lebih disiplin
dan efisien dalam mengelola sumber daya keuangan. Sejumlah studi empiris mengindikasikan
bahwa struktur modal yang dirancang secara optimal memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian kinerja perusahaan. Tingkat utang yang seimbang, tidak terlalu tinggi maupun rendah,
mampu meningkatkan Return on Equity (ROE), mendorong profitabilitas, serta meningkatkan
nilai perusahaan secara keseluruhan melalui mekanisme efisiensi investasi dan manfaat
penghematan pajak (Susanto, 2022).
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Berbagai studi sebelumnya turut menyatakan bahwa pemilihan struktur modal yang
optimal berperan penting dalam mendorong pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan.
Struktur permodalan yang sehat tidak hanya membantu perusahaan mencapai efisiensi melalui
skala ekonomi yang lebih besar, tetapi juga berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor, yang
mencerminkan prospek usaha yang menjanjikan serta kestabilan finansial jangka panjang (Ervina
Yulia Ningrum, 2022). Melalui pengelolaan yang seimbang antara penggunaan utang dan modal
sendiri, perusahaan mampu merancang struktur permodalan yang efisien guna memaksimalkan
hasil keuangan. Strategi ini mendorong ekspansi yang lebih agresif dan meningkatkan nilai
ekonomi jangka panjang bagi pemegang saham.

Ha: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. Analisis didasarkan pada observasi selama tiga
tahun berturut-turut dengan menggunakan 611 perusahaan yang dipilih sesuai kriteria yang telah
ditetapkan.

Kriteria Pemilihan Sampel

1. Perusahaan tercatat di BEI selama periode penelitian, yaitu tahun 2021 hingga 2023.

2. Perusahaan terdaftar secara tetap selama masa pengamatan

3. Perusahaan tidak mengalami perubahan struktur kepemilikan yang substansial

4. Perusahaan menyajikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan tersedia secara
lengkap.

Laporan keuangan perusahaan disusun dalam mata uang Rupiah

6. Data yang dimiliki perusahaan lengkap dan memadai untuk mengukur serta menganalisis
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian.

7. Selama periode studi berlangsung, perusahaan tidak mengalami penghapusan pencatatan
saham (delisting) dari Bursa Efek Indonesia.

8. Perusahaan tidak terlibat dalam aktivitas merger, akuisisi, maupun perpindahan klasifikasi
sektor industri selama masa penelitian, sehingga konsistensi data tetap terjaga.

Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Perusahaan

9]

No Deksripsi 2021 | 2022 | 2023 | Total

1 Perusahaan tercatat di BEI tahun 2021- 2023 744 | 753 | 766 |2.263

2 | Perusahaan yang tidak terdaftar secara tetap selama masa | (86) | (80) | (83) | (249)
pengamatan

3 | Perusahaan yang mengalami perubahan struktur kepemilikan | (59) | (65) | (77) | (201)
yang substansial
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4 | Perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan | (88) | (75) | (87) | (250)
tahunan yang komprehensif

5 | Laporan keuangan perusahaan yang tidak disusun dalam | (91) [ (89) | (75) | (255)
mata uang Rupiah

6 | Perusahaan yang tidak memiliki data komprehensif tentang | (89) | (87) | (80) | (256)
variabel penelitian

7 | Perusahaan yang mengalami delisting selama periode | (70) | (76) | (60) | (206)
penelitian

8 | Perusahaan yang melakukan merger/akuisisi atau perubahan | (87) | (80) | (68) | (235)
sektor industri

Total Sampel yang Digunakan dalam Penelitian 174 | 201 | 236 |611
Sumber: Data Sekunder (2024)

Uji Normalitas
Tabel 1.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 114
Normal Bapmelersst, Mean .1092105
Std. Deviation .04497581
Most Extreme Differences Absolute 062
Positive 062
Negative -.046
Test Statistic 062
Asyvmn Sia. (2-tailed) 200-

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction
d

This is a lower bound of the true significance

Sumber Data sekunder yang diolah (2024)

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,200 yang melebihi 0,05. Hal ini berarti bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 2.
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Talerance VIF
1 (Constant) =237 308 -.765 446
CSR 078 038 188 2,058 042 961 1.041
LEVERAGE -144 051 -.257 -2.856 005 986 1.015
KOMITE AUDIT -.006 020 =026 -.288 774 977 1.023
STRUKTUR MODAL 403 303 120 1.328 187 978 1.022

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Dari tabel output yang telah disebutkan, pada bagian “Koefisien” dalam ‘“Statistik
Kolinieritas” dapat dilihat bahwa nilai Tolerance untuk CSR, Leverage, Komite Audit, dan
Struktur Modal berada di antara 0,961 hingga 0,978, yang menunjukkan angka ini lebih tinggi dari
0,10. Dt sisi lain, nilai VIF untuk semua variabel terletak antara 1,015 hingga 1,041, yang masih
jauh di bawah batas 10,00. Berdasarkan output pada tabel, khususnya bagian "Coefficients" di
kolom "Collinearity Statistics", nilai Tolerance untuk variabel CSR, Leverage, Komite Audit, dan
Struktur Modal berada antara 0,961 hingga 0,978—jauh di atas batas minimum 0,10—
menunjukkan tingkat toleransi yang tinggi. Sementara itu, nilai VIF berkisar antara 1,015 hingga
1,041, yang masih jauh di bawah batas maksimum 10,00. Dengan kata lain, tidak ditemukan
indikasi multikolinearitas antar variabel independen, sehingga model regresi dinilai bebas dari
masalah tersebut dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3.

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) =237 309 -765 446
CSR 078 038 188 2058 042 961 1.041
LEVERAGE =144 051 -257 -2.856 005 986 1.015
KOMITE AUDIT -.006 020 -026 -.288 774 977 1.023
STRUKTUR MODAL 403 303 120 1.328 187 978 1.022

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

Berdasarkan uji Glejser, model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, ditunjukkan
oleh nilai signifikansi tiap variabel independen yang melebihi 0,05, sehingga varians residual
dinyatakan konstan.
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Uji Autokorelasi
Tabel 4.
Model Summar\(b
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .358° 128 .096 11963 2.231
a. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, LEVERAGE, KOMITE AUDIT,

CSR
b. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)
Pada tabel Ringkasan Model, nilai Durbin-Watson tercatat sebesar 2,231. Nilai ini
mendekati angka 2, yang mengindikasikan tidak adanya autokorelasi dalam model. Sebagai
perbandingan, DW di bawah 1,5 menunjukkan adanya autokorelasi positif.

Variabel Independen
Kinerja perusahaan merupakan tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
keuangan dan operasionalnya (Rokhimah, 2024). Pengukurannya menggunakan Return on Equity
(ROE).
Net Profit
Total Equity
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tindakan tanggung jawab sosial yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitarnya (Kartini dkk, 2022).

ROE = X 100%

__ Average net income of asset products

CSR

Average net income

Leverage didefinisikan sebagai tingkat penggunaan utang oleh perusahaan untuk
membiayai aktivitas operasionalnya, yang mencerminkan ketergantungan pada pendanaan
berbasis utang serta kemampuan memenuhi kewajiban keuangan (Nagarjuna, B., 2022). Leverage
diukur menggunakan rasio utang terhadap ekuitas atau total asset.

Total Debts
Leverage = ———— X 100%

Total Assets

Komite audit didefinisikan sebagai tim yang mendukung Dewan Komisaris dalam fungsi
pengawasan, terutama dalam proses pelaporan keuangan (Drogalas, 2020). Efektivitas komite
audit dinilai dari jumlah anggota dan frekuensi rapatnya. Komite yang aktif membantu
meningkatkan transparansi, meminimalkan kesalahan laporan, serta menjaga integritas dan
kepercayaan pemangku kepentingan.

KA =X Audit Committee

Struktur modal merupakan perbandingan antara dana yang diperoleh dari utang dan
modal sendiri (Fahlevi et al., 2023). Penelitian ini mengukur struktur modal dengan rasio DER,
yang menunjukkan tingkat risiko dan kestabilan keuangan berdasarkan rasio total utang terhadap
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ckuitas.
Total Liabilities
Total Stakeholders Equity

DER

Model Regresi atau Alat Analisis yang Digunakan

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, dengan rumusan
sebagai berikut:

KINERJA = a + f:CSR + B.LEVERAGE + ;KOMITE + BsSTRUKTUR + €
Dimana:

Kinerja Perusahaan Kinera (KINERJA)

CSR : Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

LEV : Leverage (LEVERAGE)

KA : Komite Audit (KOMITE)

SM : Struktur Modal (STRUKTUR)

a : Konstanta

B : Koefisien regresi

€ : Error term

Koefisien Determinasi

Nilai R square sebesar 0,128 menunjukkan bahwa 12,8% variasi variabel dependen dijelaskan
oleh variabel independen, sedangkan 87,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -237 309 -.765 446
CSR 078 .038 188 2.058 042
LEVERAGE -144 051 -.257 -2.856 005
KOMITE AUDIT -.006 020 -.026 -.288 774
STRUKTUR MODAL 403 303 120 1.328 187

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN

Sumber: Data sekunder yang diolah (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,
dengan nilai 2,058 dan signifikansi 0,042 yang berada di bawah 0,05. Menurut koefisien regresi
positif sebesar 0,188, kinerja perusahaan akan meningkat seiring dengan semakin banyaknya
inisiatif CSR yang dilakukan. Hal ini dimungkinkan karena bisnis yang secara aktif berpartisipasi
dalam Corporate Social Responsibility (CSR) cenderung meningkatkan reputasi, memnangkan
hati para pemangku kepentingan, dan pada akhirnya dapat meningkatkan keberhasilan operasional
dan finansial mereka
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Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Perusahaan

Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai t -2,856 dan
signifikansi 0,005 (< 0,05). Koefisien regresi -0,257 mengindikasikan bahwa peningkatan utang
cenderung menurunkan kinerja perusahaan. Meningkatnya risiko keuangan yang dapat
membebani bisnis, termasuk suku bunga yang terlalu tinggi dan ketidakmampuan membayar
utang, dapat mendi penyebabnya. Risiko-risiko ini pada akhirnya akan memengaruhi kinerja
bisnis.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan

Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, terlihat dari nilai t -0,288
dan signifikansi 0,774 (> 0,05). Koefisien negatif -0,026 menunjukkan bahwa ukuran atau
keberadaannya tidak berdampak nyata, kemungkinan karena efektivitas lebih bergantung pada
keahlian dan keterlibatan aktif anggotanya.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Perusahaan

Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai t 1,328 dan
signifikansi 0,187 (> 0,05). Meski koefisien regresi positif sebesar 0,120, hasil ini
mengindikasikan bahwa rasio utang terhadap ekuitas tidak secara langsung memengaruhi kinerja,
kemungkinan karena faktor lain seperti pemanfaatan modal dan strategi investasi lebih berperan.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis, karena meningkatkan daya tarik perusahaan dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Sebaliknya, leverage berdampak negatif, di mana tingginya utang meningkatkan
risiko keuangan dan menekan profitabilitas. Sementara itu, komite audit tidak memberikan
pengaruh signifikan, karena efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor seperti independensi dan
keterlibatan aktif. Hal serupa terjadi pada struktur modal, yang tidak secara langsung
memengaruhi kinerja perusahaan, karena hasilnya lebih ditentukan oleh strategi dan efisiensi
penggunaan modal.

Keterbatasan

Walau penelitian ini memberikan gambaran berharga tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja perusahaan, terdapat keterbatasan, salah satunya adalah sampel yang
terbatas pada 611 perusahaan BEI selama 2021-2023, sehingga temuan belum tentu mewakili
periode atau sektor industri lainnya. Kedua, penggunaan regresi linier berganda hanya
menjelaskan hubungan umum antar variabel, namun belum mampu menangkap hubungan sebab-
akibat yang lebih kompleks; metode lanjutan seperti data panel atau SEM dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Ketiga, tidak signifikannya pengaruh komite audit dan struktur
modal mungkin disebabkan oleh keterbatasan dalam pengukuran atau faktor eksternal seperti
independensi anggota komite audit serta strategi pengelolaan modal masing-masing perusahaan.

Saran
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Mengacu pada keterbatasan penelitian ini, disarankan agar studi selanjutnya
menambahkan variabel moderator atau mediasi, seperti mekanisme tata kelola dan ukuran
perusahaan, untuk memperkaya pemahaman hubungan antara variabel dengan kinerja perusahaan.
Penggunaan metode analisis lanjutan seperti data panel atau SEM juga direkomendasikan guna
menangkap hubungan antarvariabel secara lebih akurat. Penelitian mendatang sebaiknya
melibatkan sampel yang lebih luas dari berbagai sektor dan memperpanjang periode observasi
agar hasil lebih representatif. Terkait temuan komite audit yang tidak signifikan, studi lanjutan
dapat mengeksplorasi aspek kualitatif seperti independensi, keahlian, serta kualitas rapat.
Sementara itu, karena leverage berdampak negatif, fokus pada strategi pengelolaan utang yang
seimbang dan pengendalian risiko keuangan perlu diperkuat untuk mendukung praktik keuangan
dan tata kelola yang berkelanjutan.
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